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Abstract

Salak fruit (Salacca edulis Reinw.) which is not handled properly during distribution and marketing will 
be damaged. The biggest damage caused by rot disease on the taper tip of the fruit, which has an impact 
on postharvest losses and market rejection. The aims of this study were to examine supply chain pattern 
of salak pondoh, rot disease causative microorganisms on the salak's taper tip and the magnitude of 
postharvest losses due to the rot disease. Data were collected by survey method to obtain the pattern of 
supply chain and postharvest losses rate. Surveys (interviews and observations) were conducted in each 
of the supply chain actors at salak pondoh production centers, Sleman Regency, Yogyakarta. Laboratory 
observations to identify disease causative microorganisms were conducted using single spore isolation 
method on the PDA and fungi morphological observations. The results of the investigation of supply chain 
patterns in Sleman Regency, in general, there are three patterns, namely supply chain for the distribution 
of traditional markets, modern markets, and export markets. Total postharvest losses along those supply 
chains were 22.89%, 11.27%, and 6.26%, respectively. The results of isolation were obtained five fungus 
isolates, namely Thielaviopsis paradoxa (De Seynes) Honhel (58.4%) Colletotrichum gloeosporioides 
section (19.48%), Rhizopus stolonifer (Ehrenberg) Vuillemin (15.58%), Mucor sp. (3.90%), and Mycelia 
sterilia (2.60%). Based on the level of findings, the fungus Thielaviopsis paradoxa was the main causative 
microorganisms of rot disease on the salak pondoh's taper tip.

Keywords: Postharvest loss, salak pondoh, Thielaviopsis paradoxa

Abstrak

Buah salak (Salacca edulis Reinw.) yang tidak ditangani dengan baik selama distribusi dan pemasaran 
akan rusak. Kerusakan terbesar adalah karena penyakit busuk ujung lancip buah salak yang berdampak 
pada kehilangan pascapanen dan penolakan pasar. Tujuan penelitian ini ialah mengkaji pola rantai pasok 
salak pondoh, jenis mikroorganisme penyebab penyakit busuk ujung lancip buah salak, dan besarnya 
tingkat kehilangan pascapanen yang disebabkannya. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei 
untuk memperoleh pola rantai pasok salak pondoh dan tingkat kehilangan pascapanen. Survei (wawancara 
dan observasi) dilakukan di setiap pelaku rantai pasok di sentra produksi salak pondoh, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. Pengamatan laboratorium untuk mengidentifikasi mikroorganisme penyebab penyakit 
dilakukan dengan metode isolasi spora tunggal pada PDA dan pengamatan morfologi cendawan. Hasil 
investigasi pola rantai pasok di Kabupaten Sleman secara umum terdapat tiga pola yaitu rantai pasok 
untuk distribusi pasar tradisional, pasar modern dan pasar ekspor. Total kehilangan pascapanen sepanjang 
rantai pasoknya masing-masing adalah 22.89%, 11.27%, dan 6.26%. Hasil isolasi diperoleh lima isolat 
cendawan yaitu Thielaviopsis paradoxa (De Seynes) Honhel (58.4%), Colletotrichum gloeosporioides 
section (19.48%), Rhizopus stolonifer (Ehrenberg) Vuillemin (15.58%), Mucor sp. (3.90%), dan Mycelia 
sterilia (2.60%). Berdasarkan besarnya tingkat temuan, cendawan Thielaviopsis paradoxa merupakan 
mikroorganisme penyebab utama busuk ujung lancip buah salak pondoh.

Kata kunci: Kehilangan pascapanen, salak pondoh, Thielaviopsis paradoxa
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Pendahuluan

Salak pondoh merupakan tanaman hortikultura asli 
Indonesia yang telah diprioritaskan sebagai komoditi 
ekspor dan konsumsi dalam negeri cukup tinggi. 
Menurut Dirjen Hortikultura, Kementerian Pertanian 
(2018), produksi buah salak nasional pada tahun 2016 
sebesar 702 345 ton dan meningkat pada tahun 2017 
menjadi 739 202 ton. Namun volume ekspor tahun 
2017 baru sebesar 966 ton dengan tujuan ekspor 
Cina, Malaysia, dan Saudi Arabia. Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, khususnya Kabupaten Sleman 
merupakan salah satu sentra produksi buah salak 
pondoh terbesar di Indonesia.

Sama seperti produk hortikultura lainnya, buah 
salak pondoh bersifat mudah rusak (perishable 
product). Buah segar yang telah dipanen hanya 
mampu bertahan 6-7 hari dalam suhu ruang (Santosa 
dan Hulopi 2011). Saat distribusi, penyimpanan, dan 
pemasaran, buah salak pondoh akan mengalami 
penurunan mutu meliputi kulit buah berangsur-angsur 
mengering hingga sulit dikupas dan daging buah 
berubah warna menjadi coklat, lunak, berair, dan busuk 
(Santosa 2007). Pada umunya, karakteristik penting 
buah-buhan seperti buah salak setelah dipanen masih 
melakukan aktivitas fisiologis khususnya respirasi 
yang menjadi faktor penyebab penurunan mutu dan 
kerusakan buah. Secara alami, semua buah yang 
telah dipanen mengalami perubahan menuju pada 
kerusakan yaitu proses pematangan dan berakhir 
pada pembusukan (Ahmad 2013). Selain akibat 
sifat fisiologisnya, kerusakan buah salak pondoh 
dapat berasal dari faktor luar seperti lingkungan 
dan mikroorganisme. Menurut Miskiah et al. (2010) 
rendahnya mutu buah disebabkan oleh tingginya 
kontaminasi residu pestisida, logam berat, dan 
mikroba.

Kerusakan buah salak pondoh yang paling umum 
terjadi adalah busuk pada ujung/sisi lancip buah 
disebabkan oleh mikroorganisme. Penyebutan bagian 
ujung lancip buah salak pondoh oleh masyarakat 
sejatinya adalah pangkal buah yang menempel 
pada tandan. Busuk ujung lancip buah salak pondoh 
berakibat pada perubahan aroma, rasa, dan tekstur. 
Aroma yang tidak sedap, tekstur lunak, serta 
penampilan yang tidak menarik dapat menurunkan 
nilai jual produk bahkan terjadi penolakan pasar. Pada 
tingkat pasar, penyakit busuk buah salak ditandai 
dengan gejala cendawan putih pada permukaan buah 
yang disebabkan oleh Chalaropsis sp. (Pratomo et al. 
2009).

Serangan busuk ujung lancip buah salak pondoh 
dapat terjadi di sepanjang rantai pasok. Semakin 
panjang rantai pasok semakin banyak waktu yang dapat 
digunakan patogen untuk berkembang menyerang 
buah. Serangan ini sangat mempengaruhi tingkat 
kehilangan hasil pascapanen produk. Busuk buah 
akibat serangan mikroorganisme merupakan bentuk 
kehilangan hasil terbesar buah ketika penyimpanan 
(Widiastuti et al. 2015). Selain itu aktifitas para pelaku 

di setiap tahap rantai pasok dapat memicu kerusakan 
buah. Hal ini dapat menimbulkan pengaruh negatif 
terhadap proses bisnis yang kemudian disebut 
dengan resiko rantai pasok (Kersten et al. 2007). 
Oleh karena itu, investigasi serangan penyakit busuk 
ujung lancip buah salak di sepanjang rantai pasok 
sangat diperlukan untuk mengetahui besarnya tingkat 
kehilangan hasil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola rantai 
pasok salak pondoh, jenis mikroorganisme penyebab 
penyakit busuk ujung lancip buah salak pondoh, dan 
tingkat kehilangan hasil yang disebabkannya. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi sebagai dasar untuk melakukan tindakan 
pencegahan terhadap penyakit busuk ujung lancip 
buah salak.

Bahan dan Metode

Bahan dan Alat
Bahan utama yang digunakan adalah buah salak 

pondoh yang diambil dari masing-masing pelaku rantai 
pasok terpilih di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada masa panen rendah. Alat-
alat yang digunakan yaitu timbangan digital, cawan 
petri, mikroskop Olympus CX31 (Trinokular), laminar 
flow, dan alat-alat laboratorium.

Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian meliputi 

data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari hasil survei (wawancara dan observasi) di setiap 
pelaku masing-masing pola rantai pasok dan hasil 
identifikasi cendawan di laboratorium. Data sekunder 
diperoleh dari instansi terkait yaitu Dinas Pertanian 
dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman.

Tahapan Penelitian
Penelitian dilakukan dalam dua tahapan. Tahap 

pertama adalah survei lapangan pada bulan Juli hingga 
Agustus 2017 di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Tahap kedua yaitu mengidentifikasi jenis 
mikroorganisme penyebab penyakit busuk ujung 
lancip buah salak di Laboratorium Teknik Lingkungan 
dan Biosistem Pertanian (TLBP), Fakultas Teknologi 
Pertanian, Institut Pertanian Bogor pada bulan 
September 2017.

Pemilihan Pola Rantai Pasok Buah Salak dan 
Penentuan Sampel Petani

Pada survei lapang dilakukan pemilihan pola rantai 
pasok salak pondoh yang dikaji. Pemilihan pola rantai 
pasok salak dilakukan secara sengaja (purposive) 
berdasarkan volume distribusi yang tinggi dan tujuan 
akhir distribusi yaitu pasar domestik dan pasar ekspor. 
Pengambilan sampel petani menggunakan metode 
purposive random sampling, berdasarkan volume 
produksi terbesar. Dari daftar produksi yang telah 
dirangking, dipilih 3 petani dengan volume produksi 
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buah salak pondoh terbesar. Sampel petani berjumlah 
9 orang petani, yaitu 3 petani untuk rantai pasok tujuan 
pasar tradisional, 3 petani untuk rantai pasok pasar 
modern, dan 3 petani untuk rantai pasok pasar ekspor. 
Pengambilan sampel pedagang menggunakan 
metode bola salju (snowball sampling) dengan cara 
mengikuti petani ketika menyalurkan salak pondoh 
kepada pengepul, pedagang besar, dan seterusnya 
(Nurdiani 2014).

Pengukuran Tingkat Kehilangan Hasil dan 
Kejadian Penyakit

Dalam penelitian ini, kehilangan hasil yang diukur 
terbagi menjadi dua jenis yaitu busuk buah yang 
disebabkan oleh mikroorganisme dan akibat kerusakan 
mekanis. Total kehilangan hasil merupakan akumulasi 
dari keduanya. Buah yang cacat atau bentuk yang 
tidak sempurna tidak termasuk dalam kehilangan hasil 
dipenelitian ini.

Pengambilan sampel buah salak menggunakan 
metode Simple Random Sampling. Sampel diambil 
secara acak pada populasi buah salak dengan jumlah 
sampel tertentu dari jumlah populasi buah yang 
ada di pelaku rantai pasok. Jumlah sampel diambil 
berdasarkan persamaan (Slovin) sebagai berikut:

 (1)

Dimana,
n = jumlah sampel buah salak yang diambil (Kg)
N = jumlah populasi buah salak keseluruhan (Kg)
e = persen kelonggaran (10%).

Kerusakan buah salak baik mekanis maupun 
akibat serangan mikroorganisme merupakan bentuk 
dari kehilangan hasil. Pengukuran tingkat kerusakan 
buah salak pondoh dapat dihitung menggunakan 
persamaan 2 (Santosa 2007).

 (2)

Dimana,
K  = persentase kerusakan (%)
BR = berat buah salak yang rusak (kg)
BS = berat buah salak keseluruhan (kg)

Pengukuran tingkat kejadian penyakit (Diseases 
Incidance) yaitu dengan menghitung proporsi buah 
salak yang terserang penyakit dalam populasinya 
(Sinaga 2009). Pengukuran dilakukan berdasarkan 
pada persamaan 3.

 (3)

Dimana,
KP = kejadian penyakit (%)
n  = jumlah buah salak yang terserang (kg)
N  = jumlah buah salak yang diamati (kg)

Identifikasi Mikroorganisme Penyebab Penyakit 
Busuk Ujung Lancip Buah Salak

Buah salak pondoh bergejala busuk diambil dari 
masing-masing pelaku rantai pasok sebagai sampel 
untuk diidentifikasi mikroorganisme penyebab 
penyakit busuk ujung lancip. Sampel diisolasi secara 
invitro dengan meletakan tiga potongan permukaan 
buah yang sakit pada media PDA dalam cawan petri 
dan di inkubasi selama tujuh hari. Kemudian dari 
mikroorganisme yang tumbuh dibuat biakan murni dari 
spora tunggalnya. Identifikasi cendawan berdasarkan 
karakteristik makroskopik dan mikroskopik. Identifikasi 
makroskopik adalah pengamatan jenis cendawan 
secara visual berdasarkan warna koloni yang tumbuh 
pada media PDA. Sedangkan identifikasi mikroskopik 
dilakukan pengamatan karakteristik morfologi 
cendawan dibawah mikroskop mengikuti Ellis (1971); 
Barnett dan Hunter (2006); Leslie dan Summerell 
(2006); Pitt dan Hocking (2009).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan dilapangan, petani 
salak pondoh di Kabupaten Sleman terhimpun dalam 
kelompok-kelompok tani (Poktan). Kelompok Tani 
salak pondoh berjumlah 32 poktan tersebar ditiga 
kecamatan yaitu Turi, Tempel, dan Pakem. Jumlah 
petani responden sebanyak sembilan orang, tiga 
petani dari poktan Sido Rukun, tiga petani dari poktan 
Sari Madu, dan tiga petani dari poktan Duri Kencana. 
Pengepul yang terpilih merupakan pengepul yang 
mendistribusikan buah salaknya ke tiga tujuan pasar 
yaitu pasar tradisional, pasar modern, dan pasar 
ekspor.

Pola Rantai Pasok Buah Salak Pondoh Kabupaten 
Sleman, DIY

Rantai pasok buah salak terdiri dari anggota rantai 
pasok yang saling berinteraksi dalam produksi dan 
distribusi sampai ke tangan konsumen (Risqiyah dan 
Santoso 2017). Secara umum pelaku rantai pasok 
salak pondoh Kabupaten Sleman dimulai dari petani, 
pengepul/asosiasi, pedagang besar, pedagang kecil/
retailer, dan konsumen (Gambar 1). Berdasarkan 
tujuan pemasarannya, pola rantai pasok salak pondoh 
di Kabupaten Sleman dapat dikelompokan menjadi 
rantai pasok pasar domestik (dalam negeri) dan pasar 
ekspor (luar negeri). Pola rantai pasok ini masih sama 
seperti dilaporkan Somantri et al. (2013) dan Dimyati et 
al. (2008) yang menggambarkan bahwa rantai pasok 
salak pondoh di Kabupaten Sleman memiliki tujuan 
akhir pasar domestik dan pasar ekspor. Rantai pasok 
salak pondoh pasar ekspor hanya terdapat satu pola 
rantai pasok. Sedangkan rantai pasok salak pondoh 
untuk tujuan pasar domestik terbagi menjadi dua pola, 
yaitu tiga pola rantai pasok pasar tradisional dan dan 
satu pola rantai pasok pasar modern.

Pola rantai pasok pasar tradisional memiliki banyak 
pelaku, sehingga menjadi rantai pasok terpanjang 
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(Gambar 2A). Pasar tradisional yang menjadi tujuan 
distribusi yaitu pasar-pasar wilayah Yogyakarta, 
Klaten, Porong, Bali, Kalimantan, Jambi dan lain-lain. 
Pada pola ini penanganan pascapanen di tingkat petani 
terdiri dari pemanenan dalam bentuk tandan yang 
diwadahi dalam keranjang, kemudian dijual langsung 
ke pengepul maupun pasar terdekat. Buah salak 
yang didistribusikan merupakan buah salak campuran 
sehingga tidak memiliki kriteria mutu tertentu. Ukuran 
buah beragam dari besar hingga kecil dan memiliki 
tingkat kematangan bervariasi, bahkan ada yang 
lewat matang (over ripe). Sortasi oleh petani hanya 
untuk memisahkan buah yang busuk dan buah sehat. 
Penanganan di tingkat pengepul yaitu pemipilan, 
grading, sortasi, dan pengemasan. Kemasan yang 
digunakan berupa keranjang besar dari anyaman 
bambu untuk distribusi dalam pulau jawa. Sedangkan 
untuk luar pulau jawa menggunakan besek dan peti 
kayu. Pada tingkat pedagang besar tidak dilakukan 
kegiatan repacking maupun sortasi, sehingga hanya 
bertindak sebagai distribution centre (DC).

Pola rantai pasok pasar modern memiliki alur yang 
lebih pendek dibanding pasar tradisional (Gambar 
2B). Pada pola ini buah salak dari pengepul langsung 
disalurkan ke retailer (swalayan dan supermarket). 
Sistem yang terdapat pada rantai pasok pasar modern 
merupakan sistem pre-order yang mempunyai kriteria 
mutu tertentu terhadap pemesanan. Rata-rata buah 
salak yang dipesan berukuran 100–120 gram dengan 
tingkat kematangan optimum (5.5 bulan setelah 
penyerbukan), bebas cacat, bebas dari kotoran, tidak 
busuk, dan seragam. Sistem pre-order mendorong 
petani untuk menyediakan buah dengan kriteria 
tersebut. Dalam penyediaanya, petani melakukan 
pemanenan secara petik pilih yaitu memetik buah 
satu per satu sesuai ukuran dan kematangan tertentu. 
Pengepul pada pola rantai pasok pasar modern, 
melakukan sortasi, grading, dan pembersihan 
dari kotoran, kemudian dikemas. Kemasan yang 
digunakan ialah keranjang plastik (krat/koli) dan 
kardus. Penanganan pascapanen pada tingkat 

pengepul dilakukan di rumah pengemasan buah salak 
(packing house).

Tahapan pola rantai pasok pasar ekspor sama 
dengan pasar modern yang berjumlah empat tahap 
(Gambar 2C). Namun pada pola ini, pelaku yang 
bertindak sebagai penyalur buah salak dari petani 
untuk eksportir terdapat dua pelaku yaitu pengepul 
dan asosiasi. Asosiasi petani salak di Kabupaten 
Sleman berjumlah dua asosiasi yaitu Prima Sembada 
dan Mitra Turindo. Berbeda dengan tahun sebelumnya 
dimana asosiasi melayani permintaan pasar modern 
dan pasar ekspor (Somantri et al. 2013). Namun 
pada tahun 2017, asosiasi sudah tidak lagi melayani 
permintaan pasar modern tetapi lebih memfokuskan 
untuk kegiatan suplai dan ekspansi ekspor.

Kehilangan Hasil dan Tingkat Kejadian Penyakit 
Busuk Ujung Lancip Buah Salak

Kehilangan hasil terjadi disemua pola rantai pasok 
salak baik pasar tradisional, pasar modern, maupun 
pasar ekspor. Akumulasi total kehilangan hasil pada 
seluruh tahapan rantai pasok pasar tradisional sebesar 
22.89% (Gambar 2a). Dari nilai tersebut, kontribusi 
penyebab utama kehilangan ialah busuk ujung lancip 
buah salak yaitu sebesar 17.78% dan sisanya 5.11% 
merupakan kerusakan mekanis. Pelaku rantai pasok 
yang berperan menghasilkan kehilangan hasil yaitu 
petani, pengepul, dan pedagang kecil. Namun yang 
tertinggi terjadi pada tahap pedagang kecil. Kehilangan 
hasil dan busuk ujung lancip di tahap pedagang kecil 
bernilai sama sebesar 13.59%, disebabkan karena 
jenis kehilangan semua berasal dari busuk ujung 
lancip. Pada tahap pedagang besar tidak terjadi 
kehilangan hasil maupun busuk ujung lancip, karena 
pedagang besar hanya sebagai distribution centre 
yang langsung menyalurkan buah salak ke pedagang 
kecil tanpa membongkar kemasan. Buah salak berada 
di pedagang besar hanya 4-5 jam.

Pada pola rantai pasok pasar modern, akumulasi 
total kehilangan hasil dan busuk ujung lancip masing-
masing sebesar 11.27% dan 4.61% (Gambar 2b). 

Gambar 1 Rantai pasok salak pondoh secara umum Kabupaten Sleman.
Luar negeriDomestik

Petani/Poktan

Eksportir

Konsumen luar negeri
(Singapura, Thailand, China, New Zeland)

Pengepul/ Asosiasi

Pedagang besar/ Distributor

Pedagang kecil/retailer 
(pasar modern dan tradisional)

Konsumen dalam negeri 
(Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan, dsb)
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Selisih akumulasi total kehilangan hasil dan busuk ujung 
lancip pada tingkat petani cukup besar yaitu 3.67%. 
Perbedaan ini karena kontribusi kehilangan utama 
berasal dari kerusakan mekanik. Total kehilangan 
hasil dan busuk ujung lancip di tahap retailer bernilai 
sama yaitu sebesar 3.27% yang menunjukan semua 
kehilangan hasil berasal dari rusak busuk ujung lancip.

Pada rantai pasok pasar ekspor juga terjadi 
kehilangan hasil tetapi cukup rendah. Akumulasi 
total kehilangan hasil pada seluruh tahapan rantai 
pasoknya yaitu sebesar 6,26%. Jumlah kehilangan 
yang diakibatkan penyakit busuk ujung lancip hanya 
sebesar 1,1%. Kehilangan hasil lebih dominan 
disebabkan karena buah rusak mekanis. Ditahap 
eksportir tidak terdapat kehilangan hasil karena 
eksportir tidak melakukan perlakuan pada buah salak 
dan hanya melakukan pengiriman ke negara tujuan.

Dari ketiga diagram diatas, nilai total kehilangan 
hasil tiap pola rantai pasok berbeda-beda. Akumulasi 
total kehilangan hasil tertinggi terjadi pada rantai 
pasok pasar tradisional yaitu 22.89%, sedangkan yang 
terendah ialah pasar ekspor sebesar 6.26%. Kejadian 
busuk ujung lancip pada pola rantai pasok pasar 
tradisional mencapai 17.78%, pasar modern sebesar 
4.61%, dan pasar ekspor sebesar 1.1%. Selisih cukup 
besar karena umumnya pada rantai pasok pasar 

modern maupun ekspor, saat panen sudah dilakukan 
pemilihan buah sesuai yang disyaratkan pembeli. Dari 
gambar 2 terlihat bahwa pada pola pasar tradisional, 
saat masih dipetani kehilangan hasil sudah lebih 
tinggi dibanding pola pasar modern maupun ekspor. 
Hal ini berarti bahwa kualitas yang buah salak yang 
dipanen sudah berbeda. Perbedaan kualitas buah 
salak antar pola rantai pasok, dikarenakan konsumen 
yang dituju juga berbeda. Konsumen pola rantai pasok 
pasar tradisional, umumnya masyarakat menengah 
ke bawah yang mementingkan harga beli dibanding 
mutu. Sedangkan konsumen pasar modern dan 
pasar ekspor lebih mementingkan kualitas buah salak 
dengan mutu yang baik. 

Penanganan pascapanen buah salak berbeda-
beda disetiap pola rantai pasok. Penanganan 
pascapanen pola rantai pasok pasar tradisional masih 
belum memperhatikan kriteria mutu buah sehingga 
resiko kehilangan hasil dan tingkat kejadian penyakit 
cukup tinggi. Berbeda dengan pola rantai pasok pasar 
modern dan ekspor yang telah melakukan penangan 
pascapanen buah dengan baik dan berorientasi 
pada kualitas mutu sehingga dapat menekan tingkat 
kehilangan hasil dan kejadian penyakit. 

Buah salak untuk pasar tradisional memiliki tingkat 
kematangan dan ukuran yang beragam sehingga 

Gambar 2. Kehilangan hasil pascapanen dan tingkat kejadian penyakit busuk ujung lancip salak pondoh pada 
pola rantai pasok (a) pasar tradisional, (b) pasar modern, dan (c) pasar ekspor.
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kualitasnya kurang baik. Bebeda dengan buah salak 
untuk pasar ekspor yang dipanen pada kematangan 
belum optimum (4.5-5 bulan setelah penyerbukan 
bunga) sehingga dapat bertahan lebih lama. 
Sedangkan pada pola pasar modern, buah salak 
dipanen dalam kondisi matang optimum sehingga buah 
akan cepat mengalami kemunduran secara fisiologis. 
Kemunduran yang terjadi seperti buah menjadi lunak, 
mengandung banyak air, dan kadar gula meningkat. 

Kondisi ini sesuai dengan syarat tumbuh kembang 
mikroorganisme penyebab busuk buah. Oleh sebab 
itu, tingkat kejadian penyakit busuk ujung lancip buah 
salak pada rantai pasok pasar modern lebih tinggi 
dibandingkan dengan pasar ekspor.

Gambar 2 juga menunjukan rantai pasok pola 
pasar modern dan pasar ekspor lebih pendek dari 
pada pasar tradisional. Panjangnya rantai pasok pasar 
tradisional mengakibatkan waktu distribusi lebih lama 
untuk sampai ke tangan konsumen. Lamanya waktu 
dalam proses distribusi dalam rantai pasok dapat 
digunakan cendawan untuk berkembang. Bahkan 
dapat terkontaminasi oleh cendawan-cendawan 
sekunder dari setiap tahap rantai pasok.

Mikroorganisme Penyebab Penyakit Busuk Ujung 
Lancip Buah Salak

Gejala penyakit busuk ujung lancip buah salak 
podoh terlihat pada Gambar 3. Isolasi mikroorganisme 
dari buah salak pondoh yang diambil dari rantai 
pasok yang dikaji di Kabupaten Sleman, menunjukan 
bahwa terdapat 5 jenis cendawan yaitu Thielaviopsis 
paradoxa (De Seynes) Hohnel, Mycelia sterilia, 
Rhizopus stolonifer (Ehrenberg) Vuillemin, Mucor sp., 
dan Colletotrichum gloeosporioides section.

Ciri-ciri cendawan T. paradoxa, miselium 
berwarna hitam pada media PDA, tekstur hifa halus 
padat seperti permadani (ambal), dan pertumbuhan 
koloninya cepat. T. paradoxa memproduksi dua tipe 
spora aseksual yaitu endokonidium dan klamidospora 
(Gambar 4A). Cendawan C. gloeosporioides 
memiliki warna koloni putih cerah, hifa seperti kapas 

Gambar 3. Penyakit busuk ujung lancip buah salak.

Gambar 4. Cendawan (A) Thielaviopsis paradoxa (De Seynes) Hohnel, (B) Colletotrichum gloeosporioides 
section, (C) Rhizopus stolonifer (Ehrenberg) Vuillemin, (D) Mucor sp., (E) Mycelia sterilia.
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C D
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menggunung, pertumbuhan sangat lambat. Konidia 
C. gloeosporioides berbentuk bulat panjang dengan 
bagian ujung membulat, berwarna hialin, bersel satu, 
tidak bersekat, dan jorong memanjang (Gambar 4B). 
Permukaan kultur cendawan Rhizopus stolonifer 
(Ehrenberg) Vuillemin pada media PDA tampak 
miselium seperti kapas berwarna putih keabuan, 
tumbuh ke atas mencapai 10 mm yang ujungnya 
terdapat konia berwarna hitam sebagai titik-titik 
hitam diatasnya, dan pertumbuhan koloninya cepat. 
Rhizopus stolonifer (Ehrenberg) Vuillemin memiliki 
stolon berdinding halus, sporangiofor berkelompok 
3-5 cabang berwarna coklat, kolumela berbentuk 
poligonal, sporangiospora berbentuk elips (Gambar 
4C). Cendawan Mucor sp. memiliki ciri koloni berwarna 
putih keabu-abuan, hifa tebal seperti kapas yang 
ujungnya berserabut dengan tinggi miselia 15-30 mm. 
Sporangiofor bercabang pendek, kolumela berbentuk 
elips, dan sporangiopora berbentuk bulat berwarna 
coklat kekuningan (Gambar 4D). Ciri cendawan 
Mycelia sterilia, koloni pada media PDA tampak putih 
kecoklatan dan flat. Secara miikroskopis terlihat hifa-
hifa yang tidak memiliki struktur seksual maupun 
aseksual (Gambar 4E).

Dari hasil isolasi, diperoleh 77 isolat dimana T. 
paradoxa merupakan cendawan yang paling banyak 
ditemukan yaitu sebanyak 45 (58.4%) isolat, C. 
gloeosporioides sebanyak 15 (19.5%) isolat, Rhizopus 
stolonifer (Ehrenberg) Vuillemin sebanyak 12 (15.6%) 
isolat, Mucor sp. sebanyak 3 (3.9%) isolat, dan M. 
sterilia sebanyak 2 (2.6%) isolat. Hasil ini menunjukan 
bahwa cendawan T. paradoxa dominan muncul 
disetiap rantai pasok dan menjadi penyebab utama 
penyakit busuk ujung lancip buah salak. Sesuai dengan 
penelitian Ahmad et al (2018) menyebutkan cendawan 
T. paradoxa merupakan agen utama penyebab busuk 
buah salak dari pasar tradisional. Kusmiadi (2011) 
juga menyatakan T. paradoxa ialah cendawan paling 
berpotensi menyebabkan penyakit busuk buah salak 
pondoh. Selain itu penelitian Murtiningsih et al. (1996) 
dan Soytong dan Jitkasemsuk (2001) melaporkan 
bahwa penyebab penyakit pada salak adalah T. 
paradoxa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan:
1. Terdapat lima pola rantai pasok salak pondoh 

di Kabupaten Sleman, DIY yaitu tiga pola rantai 
pasok pasar tradisional, satu pola rantai pasok 
pasar modern, dan satu pola rantai pasok pasar 
ekspor.

2. Tingkat kehilangan hasil (losses) tertinggi terjadi 
pada rantai pasok pasar tradisional sebesar 
22.89%, disusul dengan rantai pasok pasar modern 
sebesar 11.27%, dan terendah adalah rantai pasok 
pasar ekspor sebesar 6.26%. Tingkat kejadian 
penyakit busuk ujung lancip buah salak tertinggi 
terjadi pada pola pasar tradisional sebesar 17,78% 
dan terendah pada pola rantai pasok pasar ekspor 
yaitu 1.11%.

3. Mikroorganisme penyebab utama busuk ujung 
lancip buah salak pondoh pada rantai pasok adalah 
cendawan T. paradoxa dengan temuan sebanyak 
58.4% dari total isolat.

Saran

Penanganan pascapanen pada pola rantai pasok 
distribusi pasar tradisional perlu dilakukan lebih baik 
dan intensif agar dapat menekan kehilangan hasil. 
Perlu adanya paket teknologi penanganan buah untuk 
mencegah terjadinya busuk ujung lancip buah salak 
seperti edible coating maupun lainya.
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